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PENGARUH KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN DENGAN MOTIVASI  












Tujuan penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja karyawan Hayaku melalui motivasi. Penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel yang digunakan 
sebanyak 50 responden, dengan teknik pengambilan sampel jenuh. Jenis data yang 
digunakan berupa data primer kuesioner dan sekunder berupa dokumen. Analisis data 
yang digunakan ialah model analisis jalur (Path Analysis)  dengan alat bantu SPSS versi 
16.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kepemimpinan Transformasional (X) 
berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) dengan nilai 0,489. Motivasi (Z) 
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja (Y) dengan nilai 0,637. Serta secara 
tidak langsung Kepemimpinan Transformasional (X) berpengaruh signifikan terhadap 
Kinerja Karyawan (Y) melalui Motivasi (Z) dengan nilai signifikasi 0,000 dibawah 
0,05. Dapat disimpulkan Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif terhadap 
Kinerja Karyawan dan akan baik dengan mediasi Motivasi. 
Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Karyawan, Motivasi 
 
ABSTRACT 
The purpose of this study was to determine how much the influence of transformational 
leadership on the performance of  Hayaku employees through motivation. This research 
uses a quantitative method with a descriptive approach. The sample used was 50 
respondents, with saturated sampling technique. The type of data used is questionnaire 
primary and secondary data in the form of documents. Analysis of the data used is the 
path analysis model (Path Analysis) with SPSS version 16.0. The results of this study 
indicate that Transformational Leadership (X) influences Employee Performance (Y) 
with a value of 0.489. Motivation (Z) significantly influences performance (Y) with a 
value of 0.637 and indirectly Transformational Leadership (X) has a significant effect 
on Employee Performance (Y) through Motivation (Z) with a significance value of 0,000 
below 0.05. It can be concluded that Transformational Leadership has a positive effect 
on Employee Performance and will be good with motivation mediation. 
Keywords: Transformational Leadership, Employee Performance, Motivation 
 
PENDAHULUAN 
 Di era  saat ini, persaingan berbagai usaha semakin dinamis, salah satunya di 
bidang produk makanan maupun kuliner. Sejatinya bagi perusahaan yang ingin 
berkembang dan selalu bertahan harus dapat memberikan para konsumen produk yang 
memuaskan, dari segi barang maupun jasa yang bermutu baik, harga bersaing, 
penyerahan lebih cepat, dan pelayanan yang lebih baik dari pada pesaing. Untuk 
memenuhi kepuasan pelanggan, kualitas pelayanan sangat penting dikelola perusahaan 
dengan baik. 
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 Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan, dan 
pengendalian atas tingkat keunggulan untuk memenuhi keinginan pelanggan. Mansyur, 
dkk (2014) menyatakan “dalam era globalisasi, isu yang paling banyak dikembangkan 
adalah isu persaingan global”. Makna dari persaingan global tersebut ialah bebas 
bersaing dalam berusaha. Dalam artian, semua perusahaan akan saling berlomba untuk 
tetap beroperasi dan berkembang. Menyadari hal tersebut, tampak betapa pentingnya 
usaha pemahaman akan faktor-faktor yang bisa mengoptimalkan kinerja karyawan, 
guna mencapai keberhasilan dalam suatu usaha organisasi maupun perusahaan. 
 Zulkfli (2013), mengungkapkan bahwasanya seorang karyawan yang 
mempunyai kinerja (hasil kerja atau karya yang dihasilkan) yang berkualitas dan baik 
dapat menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu 
perusahaan. Aspek sumber daya manusia merupakan salah satu aspek yang penting bagi 
perusahaan, karena strategi-strategi perusahaan nantinya yang akan mengeksekusi ialah 
para karyawan ataupun sumber daya manusia perusahaan tersebut. Oleh karena itu, 
perlu adanya pengoptimalan kinerja karyawan agar dapat memberikan hasil yang baik 
bagi perusahaan. 
 Hasil kinerja yang berkualitas tinggi akan di dapatkan apabila operasional 
didalam perusahaan tersebut berjalan dengan efektif, karena dimana kinerja itu 
merupakan hubungan dari potensi karyawan. Apabila potensi dimanfaatkan dengan 
optimal, maka hasilnya kinerjanya pun akan memuaskan bagi perusahaan khususnya 
dan begitupun sebaliknya. Bagi seorang pemimpin yang efektif tentunya harus tanggap 
terhadap perubahan yang di alami di dalam perusahaan maupun di lingkungan luar, 
serta mampu menganalisis kekuatan dan kelemahan sumber daya manusia yang dimiliki 
oleh perusahaan sehingga mampu memaksimalkan kinerja karyawan dalam perusahaan 
dan menangani masalah yang di alami dengan cepat dan tepat. Pandji (2009), 
mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan sebuah keahlian dalam 
mempengaruhi orang lain baik melalui sebuah komunikasi langsung ataupun melalui 
perilaku. Upaya seseorang pemimpin dalam upaya mempengaruhi bawahan itu guna 
mencapai tujuan perusahaan ataupun sasaran perusahaan tertentu. Hal ini menunjukan 
bahwa kepemimpinan itu melibatkan cara penggunaan pengaruh, baik itu melalui 
komunikasi langsung ataupun tidak langsung. Dari hal diatas yakni terkait komunikasi 
dalam upaya mempengaruhi bawahan sebagai salah satu cara gaya kepemimpinan 
dalam perusahaan, yang nantinya diharapkan dalam ketepatan dan kejelasan mengenai 
komunikasi tersebut dapat memberikan dampak yang baik bagi kinerja karyawan. 
 Dari survei awal yang dilakukan peneliti melalui, terdapat beberapa fenomena 
yang terjadi dalam operasional karyawan Hayaku. Yakni kinerja pegawai selama ini 
dirasakan belum optimal, hal tersebut dapat dilihat dari masih adanya para pegawai 
yang meninggalkan pekerjaan pada jam kerja dengan alasan yang tidak dapat di 
pertanggung jawabkan, selalu dihadapi dengan pegawai yang berkeinginan resign dalam 
jangka waktu yang belum lama dalam perusahaan, menggunakan atau memainkan 
smartphone di saat jam kerja, dan oknum pegawai yang kurang disiplin dalam hal 
masuk jam kerja atau terlambat dalam masuk kerja. (Hasil survei ini dari wawancara 
terhadap Bapak Hendra selaku manajer di Hayaku). Dari hal ini, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian terkait pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 
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Hipotesis 
Berdasarkan teori dan kerangka konseptual tersebut di atas, hipotesis yang akan di 
lakukan sementara diduga dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1: Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan Hayaku. 
H2: Motivasi berpengaruh positif  terhadap kinerja karyawan Hayaku. 
H3: Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap  motivasi kerja 
Hayaku 
H4: Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan    Hayaku 
dengan motivasi sebagai variabel intervening. 
 
METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kuantitatif. Penelitian Ini dilakukan pada restoran Hayaku, yang melingkupi cabang 
diberbagai tempat, antara lain di Kota Surabaya, Malang, Batu, dan Jogja. Teknik yang 
digunakan untuk mengambil sampel dari total populasi karyawan yang bekerja di 
Hayaku adalah dengan mengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel yaitu 
berjumlah 50 sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan metode 
angket atau kuesioner. Dengan metode analisis jalur (Path Analysis) pada software 
SPSS 16.0. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Kepemimpinan Transformasional (X) 
Item 
STS TS N S SS 
Mean 
F % F % F % F % F % 
X1.1 1 2,0 2 4,0 16 32,0 21 42,0 10 20,0 3,74 
X1.2 1 2,0 1 2,0 8 16,0 25 50,0 15 30,0 4,04 
X1.3 - - 4 8,0 9 18,0 28 56,0 9 18,0 3,84 
X1.4 - - 3 6,0 12 24,0 24 48,0 11 22,0 3,86 
X1.5 1 2,0 2 4,0 8 16,0 26 52,0 13 26,0 3,96 
X1.6 - - 3 6,0 11 22,0 22 44,0 14 28,0 3,94 
X1.7   3 6,0 4 8,0 26 52,0 17 34,0 4,14 
Rata-rata Total 3,93 
 
 Output total rata-rata skor untuk variabel kepemimpinan transformasional (X) 
sebesar 3,93. Nilai 3,93 memiliki nilai interval dalam 3,41- 4,20 sehingga bisa 
disimpulkan bahwa distribusi frekuensi jawaban responden kepemimpinan 
transformasional adalah baik. 
 
Tabel 2.Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
Item 
STS TS N S SS 
Mean 
F % F % F % F % F % 
Y1.1 - - - - 5 10,0 29 58,0 16 32,0 4,22 
Y1.2 - - - - 9 18,0 31 62,0 10 20,0 4,02 
Y1.3 - - - - 8 16,0 30 60,0 12 24,0 4,08 
Y1.4 - - - - 14 28,0 21 42,0 15 30,0 4,02 
Y1.5 - - 2 4,0 11 22,0 22 44,0 15 30,0 4,00 
Y1.6 - - - - 10 20,0 28 56,0 12 24,0 4,04 
105 
Jurnal GeoEkonomi ISSN-Elektronik (e): 2503-4790 | ISSN-Print (p): 2086-1117 
Volume 11 Nomor 1, Maret 2020 | DOI: doi.org/10.36277/geoekonomi 
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi 
Y1.7 - - 1 2,0 7 14,0 28 56,0 14 28,0 4,10 
Rata-rata Total 4,06 
 Output total rata-rata skor untuk variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 4,06. 
Nilai 4,06 memiliki nilai interval dalam 3,41-4,20 sehingga bisa disimpulkan bahwa 
distribusi frekuensi jawaban responden kinerja karyawan adalah baik. 
 
Tabel 3. Frekuensi Jawaban Responden Terhadap Motivasi (Z) 
Item 
STS TS N S SS 
Mean 
F % F % F % F % F % 
Z1.1 - - 4 8,0 13 26,0 28 56,0 5 10,0 3,68 
Z1.2 - - 1 2,0 10 20,0 28 56,0 11 22,0 3,98 
Z1.3 - - - - 16 32,0 22 44,0 12 24,0 3,92 
Z1.4 2 4,0 5 10,0 14 28,0 19 38,0 10 20,0 3,60 
Z1.5 - - 2 4,0 11 22,0 21 42,0 16 32,0 4,02 
Z1.6 - - 1 2,0 9 18,0 23 46,0 17 34,0 4,12 
Z1.7 - - 4 8,0 10 20,0 24 48,0 12 24,0 3,88 
Z1.8 - - 1 2,0 12 24,0 27 54,0 10 20,0 3,92 
Z1.9 1 2,0 - - 11 22,0 27 54,0 11 22,0 3,94 
Rata-rata Total 3,89 
 Output total rata-rata skor untuk variabel Motivasi (Z) sebesar 3,89. Nilai 3,89 
memiliki nilai interval dalam 3,41-4,20 sehingga bisa disimpulkan bahwa distribusi 
frekuensi jawaban responden terhadap motivasi adalah baik. 
 
Uji Hipotesis 
Tabel 4. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X) Terhadap Kinerja (Y) 
Model 
Standartdized Coefficients 
T Sig. Keterangan 
Beta 
X 0,489 3,884 0,000 Signifikan 
Dependent Variabel: Y 
Sumber: Data diolah peneliti: 2019 
 Berdasarkantabel4, kepemimpinan transformasional memiliki nilai signifikansi 
0,000 yang berarti di bawah 0,05 serta memiliki nilai koefisien positif yaitu 0,489 
terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja. 
 
Tabel 5. Pengaruh Motivasi (Z) Terhadap Kinerja (Y) 
Model 
Standartdized 
Coefficients T Sig. Keterangan 
Beta 
Z 0,637 5,726 0,000 Signifikan 
 Dependent Variabel: Y 
Sumber: Data diolah peneliti: 2019 
 Berdasarkan table 5, motivasi memiliki nilai signifikansi 0,000 yang berarti di 
bawah 0,05 serta memiliki nilai koefisien positif yaitu 0,637 terhadap kinerja. Hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki hubungan yang positif dan 




Jurnal GeoEkonomi ISSN-Elektronik (e): 2503-4790 | ISSN-Print (p): 2086-1117 
Volume 11 Nomor 1, Maret 2020 | DOI: doi.org/10.36277/geoekonomi 
http://jurnal.fem.uniba-bpn.ac.id/index.php/geoekonomi 
Tabel 6. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X) Terhadap Motivasi (Z) 
Model 
Standartdized Coefficients 
T Sig. Keterangan 
Beta 
X 0,723 7,244 0,000 Signifikan 
Dependent Variabel: Z 
Sumber: Data diolah Peneliti: 2019 
 Berdasarkantabel 6, Kepemimpinan Transformasional Memiliki nilai 
signifikansi 0,000 terhadap motivasi, yang berarti dibawah 0,05 serta memiliki nilai 
koefisien positif yaitu 0,723. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan 
transformasional memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap motivasi. 
 
Tabel 7. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional (X) Dan Motivasi (Z) 
Terhadap Kinerja (Y) 
Model F Sig. Keterangan 
X dan Z 16,167 0,000 Signifikan 
Dependent Variabel: Y 
Sumber: Data diolah peneliti: 2019 
 
 Berdasarkan tabel 7, kepemimpinan transformasional dan motivasi memiliki 
nilai signifikansi 0,000 terhadap kinerja, yang berarti dibawah 0,05 serta memiliki nilai 
F hitung yaitu 16,167 yang berarti diatas F tabel yaitu 3,20. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional dan motivasi secara simultan 
(bersama-sama) mempengaruhi kinerja. 
 
Tabel 8. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 










    0,723 (sig 0,000) 
Sumber: Data diolah peneliti: 2019 
 Hasil analisis jalur dengan menggunakan SPSS menunjukkan bahwa ada 
pengaruh secara langsung variabel kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 




1. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja 
 Kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan memiliki nilai 
signifikansi 0,000 yang berarti dibawah 0,05 serta memiliki nilai koefisien positif yaitu 
0,489. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja. 
 Hasil analisis tersebut menunjukan bahwasanya gaya kepemimpinan 
transformasional memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dalam segi cara 
atau sikap dari pemimpin terhadap karyawan. Kartono (2002), menjelaskan bahwa 
“gaya kepemimpinan adalah cara bekerja dan bertingkah laku pemimpin dalam 
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membimbing para bawahannya untuk berbuat sesuatu”.Kepemimpinan transformasional 
dapat diterapkan dalam gaya kepemimpinan Hayaku, sesuai dengan penelitian ini, 
kepemimpinan transformasional melingkupi karakteristiknya merupakan gaya 
kepemimpinan yang baik dalam memberikan arahan dan dampak positif bagi kinerja 
karyawan Hayaku. 
 
2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja 
 Motivasi terhadap kinerja memiliki nilai signifikansi 0,000 yang berarti dibawah 
0,05 serta memiliki nilai koefisien positif yaitu 0,637. Hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa motivasi terhadap kinerja memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 
 Hasil penelitian ini menunjukan betapa pentingnya motivasi bagi kinerja 
kayawan Hayaku. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil data penelitian yang 
membuktikan motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 
Hayaku. Selaras dengan yang di kemukakan Gomez dalam Zulkifli (2013), 
mengemukakan bahwa motivasi itu merupakan sebuah perilaku yang mengandung 
dorongan kepada seseorang untuk bersedia bekerja sama secara maksimal guna 
tercapainya tujuan bersama serta tujuanperusahaan. Dari hal tersebut, perlu adanya 
motivasi guna mempertahankan ataupun meningkatkan kinerja seseorang karyawan. 
3. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional terhadap Motivasi 
 Kepemimpinan transformasional terhadap motivasi memiliki nilai signifikansi 
0,000 yang berarti dibawah 0,05serta memiliki nilai koefisien positif yaitu 0,723. Hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional terhadap motivasi 
memiliki hubungan yang positif dan signifikan. 
 Hasil penelitian ini menujukan hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 
transformasional terhadap motivasi bagi karyawan Hayaku. Dari hal tersebut, 
manajemen Hayaku tentunya dapat menggunakan sikap dari kepemimpinan 
transformasional guna memberikan atau meninkatkan motivasi terhadap karyawan. 
Penjelan tersebut didukung oleh sebuah bukti empiris yang telah dilakukan oleh salah 
seorang peneliti, Rizqiah (2013) yang telah menyatakan dalam penelitianya dengan uji 
empiris bahwasanya gaya kepemimpinan transformasional perpengaruh positif terhadap 
motivasi kerja. 
4. Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi terhadap Kinerja 
 Kepemimpinan transformasioanal dan motivasi terhadap kinerja memiliki nilai 
signifikansi 0,000 yang berarti dibawah 0,05 serta memiliki nilai F hitung yaitu 16,167 
yang berarti diatas F tabel yaitu 3,20. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan transformasional dan motivasi secara simultan (bersama-sama) 
mempengaruhi kinerja. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kepemimpinan transformasional 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan melalui variabel motivasi. 
Kepemimpinan transformasional memungkinkan dapat memberikan dampak positif 
terhadap motivasi pada karyawan Hayaku kemudian mampu memberikan peningkatan 
kinerja kepada keryawan Hayaku. 
 Selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Dwanggi (2017), dalam 
penelitianya yang berjudul Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya 
Organisasi Terhadap Kinerja Pada Guru Dengan Motivasi Sebagai Variabel Intervening. 
Menyatakan bahwa motivasi memiliki peranan dalammemediasi pengaruh 
kepemimpinan transformasional pada kinerja. Dalam penelitian ini mengungkapkan 
bahwa kepemimpinan transformasional dapat mendorong motivasi guru untuk bekerja 
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lebih baik dan sesuai dengan arahan pimpinannya. Sehingga kinerja guru pun akan 
semakin meningkat. Dari hasil penelitian tersebut dapat di ketahui bahwasanya terdapat 
hubungan yang positif dari kepemimpinan transfomasional terhadap kinerja melalui 
motivasi kerja. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Kepemimpinan transformasional mampu memberikan dampak positif bagi kinerja 
karyawan, semakin baik kepemimpinan transformasional di lakukan maka kinerja 
karyawan akan semakin baik, sehingga nantinya karyawan dapat memberikan 
kinerja yang baik pula bagi perusahaan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 
0,000 yang berarti dibawah 0,05 serta memiliki nilai koefisien positif yaitu 0,489. 
2. Motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, semakin tinggi 
motivasi yang diberikan terhadap karyawan, maka dapat meningkatkan performa 
kinerja. Hal ini dibuktikan dengan nilaisignifikansi 0,000 yang berartidibawah 0,05 
sertamemilikinilaikoefisienpositifyaitu 0,637. 
3. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap motivasi. Artinya, 
kepemimpinan transformasional yang dilakukan dengan baik di dalam operasional 
perusahaan, maka akan memberikan motivasi yang baik juga bagi karyawan. Hal ini 
dibuktikan dengan nilaisignifikansi 0,000 yang berarti dibawah 0,05 serta memiliki 
nilai koefisien positif yaitu 0,723. 
4. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
dengan motivasi sebagai variabel intervening. Artinya, motivasi dapat menjadi 
variabel mediasi yang baik antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti dibawah 
0,05 serta memiliki nilai F hitung yaitu 16,167 yang berarti diatas F tabel yaitu 3,20. 
 
Saran 
1. Bagi pihak perusahaan 
Perlu adanya peningkatan terhadap pemahaman karyawan terkait pedoman 
pelaksanaan tugas (SOP) yang ada diperusahaan, memberikan pendekatan sosial 
yang baik terhadap karyawan,serta memperhatikan keamanan dalam operasional 
pekerjaan karyawan salah satunya dengan memberikan jaminan kesehatan bagi 
karyawan. 
2. Bagi akademisi 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya, khususnya 
terkait pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan 
dengan motivasi sebagi variabel intervening. Penelitian ini masih banyak kesalahan 
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